
    
Jurnal Perangkat Lunak, Volume 6, Nomor 1, Februari  2024 : 43 – 53      E-ISSN:2685-2594 

Hidayah, Penerapan Metode Agile Dalam Manajemen Proyek: Systematic Literature Review 
 
 

43 
 

 
PENERAPAN METODE AGILE DALAM MANAJEMEN PROYEK: 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 
 

Nur Aeni Hidayah1, Nur Muhammad Asnadi2 
1,2Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi,  

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
Jl. Ir. H. Djuanda No. 95, Ciputat, Kota Tangerang Selatan 15412 Banten, Indonesia  

Email: nur.aeni@uinjkt.ac.id, nm.asnadi21@mhs.uinjkt.ac.id 
 

ABSTRAK 
Perkembangan pesat dalam dunia bisnis mendorong organisasi untuk menjadi lebih adaptif 

dan responsif dalam menghadapi tantangan. Untuk menciptakan produk baru dan tetap bersaing 
dengan pesaing, organisasi perlu merencanakan dengan cermat. Manajemen proyek yang efisien 
dan optimal dalam penggunaan sumber daya menjadi kunci kesuksesan dalam hal ini. Metode Agile 
telah diakui sebagai pendekatan yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi dalam menghadapi 
perubahan yang cepat. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR) untuk mereview dan merangkum penelitian-penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan penerapan metode Agile dalam manajemen proyek. Setelah melakukan 
pencarian dengan beberapa ketentuan, peneliti mengumpulkan artikel jurnal, sebanyak 16 artikel 
jurnal yang relevan telah terkumpul untuk direview. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode Agile membantu secara signifikan dalam manajemen proyek. 

 
Kata Kunci: Metode Agile, Manajemen Proyek, Systematic Literature Review (SLR) 

 
ABSTRACT 

Rapid developments in the business world encourage organizations to be more adaptive and 
responsive in the face of challenges. To create new products and stay competitive with competitors, 
organizations need to plan carefully. Efficient project management and optimal use of resources are 
key to success in this regard. The Agile method has been recognized as an approach that can meet the 
needs of organizations in the face of rapid change. Therefore, this research will use the Systematic 
Literature Review (SLR) method to review and summarize previous studies related to the application 
of Agile methods in project management. After conducting a search with several conditions, the 
researcher collected journal articles, as many as 16 relevant journal articles were collected for review. 
The results of the study show that the application of Agile methods helps significantly in project 
management. 

 
Keywords: Metode Agile, Manajemen Proyek, Systematic Literature Review (SLR) 

 
1 PENDAHULUAN 

Perubahan pesat di dalam dunia bisnis, persaingan global yang sengit, dan permintaan yang 
berubah-ubah dari pasar telah mendorong organisasi untuk menjadi lebih tanggap dan mudah 
beradaptasi dalam mengelola proyek-proyeknya. Metode tradisional seringkali tidak cukup efisien 
dalam menghadapi dinamika yang ada [1], [2], [3]. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 
penggunaan dan implementasi perkembangan tersebut terlebih utama pada teknologi, telah 
memberikan manfaat dan keuntungannya kepada yang menggunakannya [4], [5]. Oleh karena itu, 
organisasi perlu mencari pendekatan yang lebih adaptif dan responsif untuk menjawab tantangan 
yang dihadapi. 

Pendekatan melalui perencanaan memiliki peran yang sangat penting dalam konteks ini. 
Secara prinsip, setiap perencanaan yang bertujuan untuk menciptakan produk, layanan, atau jasa 
dengan awal dan akhir yang telah direncanakan dalam batas waktu tertentu dapat disebut sebagai 
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sebuah proyek [6]. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan manajemen proyek yang tidak hanya 
melibatkan perencanaan yang adaptif, tetapi juga strategi pelaksanaan yang dinamis. Organisasi 
harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi perubahan dengan cepat, mengatasi 
hambatan yang mungkin muncul, serta mengoptimalkan alokasi sumber daya. Selain itu, penting 
untuk memastikan bahwa proyek-proyek berjalan sesuai dengan rencana awal dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam menghadapi tuntutan ini, banyak organisasi telah beralih ke metode Agile sebagai 
solusi untuk mengelola proyek-proyek mereka dengan lebih adaptif dan responsif. Metode Agile 
memberikan kerangka kerja yang memungkinkan tim proyek untuk berkolaborasi secara terus-
menerus, menyesuaikan perencanaan mereka berdasarkan umpan balik, dan fokus pada 
memberikan nilai kepada pelanggan [7]. Pendekatan ini memungkinkan perubahan yang lebih 
cepat, mempromosikan komunikasi yang lebih terbuka, dan memungkinkan organisasi untuk 
menyesuaikan prioritas sesuai dengan perubahan dalam permintaan pasar. 

Dari penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memenuhi kebutuhan akan 
penelitian yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan metode Agile dalam manajemen proyek 
dan dampak yang dihasilkan oleh penerapannya pada keberhasilan proyek. Penelitian ini akan 
mengadopsi metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengevaluasi dan merangkum 
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. 

 
2 TINJAUAN PUSTAKA 

Secara konseptual, manajemen adalah tindakan yang dijalankan oleh sebuah organisasi 
dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen dan memanfaatkan sumber daya manajemen 
sebaik mungkin guna mencapai tujuan tertentu perusahaan tersebut dengan cara yang efisien dan 
efektif [8]. 

Proyek adalah suatu tugas atau aktivitas yang dijalankan dengan sumber daya dan waktu yang 
terbatas untuk mencapai tujuan akhir yang telah ditentukan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, 
aktivitas proyek dibatasi oleh tiga faktor utama yang disebut sebagai tiga kendala (triple 
constraint), yaitu anggaran, jadwal, dan mutu [9]. 

Manajemen proyek adalah proses yang melibatkan perencanaan, pengaturan, dan 
pengelolaan tugas serta sumber daya proyek untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sambil 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti waktu dan biaya [9], [10]. Tantangan utama dalam 
manajemen proyek melibatkan aspek-aspek seperti ruang lingkup, waktu, dan anggaran. Yang 
perlu dipertimbangkan adalah bagaimana mengefisienkan penggunaan sumber daya yang 
diperlukan dan menerapkan mereka untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
[11]. 

Metode Agile adalah pendekatan pengembangan yang mengedepankan peningkatan 
bertahap, pelepasan perangkat lunak secara bertahap, pengurangan kerumitan proses, 
pembuatan kode berkualitas tinggi, serta keterlibatan aktif pelanggan dalam proses 
pengembangan [12], [13]. Beberapa dari beragam metode Agile yang telah dikembangkan dan 
digunakan dalam konteks manajemen proyek termasuk Scrum, Lean Software Development (LSD), 
Kanban, Extreme Programming (XP), Adaptive Software Development (ASD), Agile Modeling 
(AM), Crystal, dan Dynamic Systems Development Method (DSDM) [14]. 

 
3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Systematic Literature Review (SLR) 

Systematic Literature Review (SLR) adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk 
menemukan, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua materi penelitian, termasuk artikel-
artikel yang berkaitan dengan permasalahan dan topik penelitian yang relevan [15], [16]. 
Melibatkan metode yang terstruktur, SLR bertujuan untuk menyusun pemahaman menyeluruh 
terhadap literatur yang ada, memberikan dasar yang kokoh untuk mengembangkan pengetahuan 
dan kerangka kerja konseptual dalam bidang penelitian tertentu. 
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3.2 Proses Pencarian Artikel Jurnal 

Di fase awal penelitian ini, langkah pertama yang diambil oleh peneliti adalah melakukan 
pencarian jurnal dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish, yang sangat berguna dalam 
menemukan jurnal-jurnal yang relevan untuk review dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 1 Proses Systematic Literature Review 

Peneliti melakukan pencarian di tiga sumber, yaitu Google Scholar, Semantic Google Scholar, 
dan Crossref.  

 
Gambar 2 Proses Pencarian Artikel Jurnal dengan Aplikasi Publish or Perish 

Hasil dari pencarian ini menghasilkan beberapa artikel jurnal yang mungkin relevan dengan 
penelitian yang dibahas. Setelah melakukan pencarian, langkah selanjutnya adalah melakukan 
seleksi terhadap artikel jurnal tersebut, termasuk menghilangkan artikel yang duplikat, yang 
berada di luar rentang waktu yang ditentukan, dan yang tidak relevan dengan pembahasan. Proses 
seleksi ini dikenal sebagai Quality Assessment (QA). 

Quality Assessment memiliki tujuan untuk menilai mutu sumber literatur yang telah 
dikumpulkan sebelumnya [17]. Penilaiannya didasarkan pada kriteria berikut: 

QA1 : Apakah artikel jurnal ini diterbitkan pada tahun 2019-2023? 
QA2 : Apakah artikel jurnal ini terindeks pada SINTA 4-1 (untuk jurnal nasional), atau terindeks   

     pada Scopus Quartile 4-1 (untuk jurnal internasional)? 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil proses pencarian pada aplikasi Publish or Perish, didapatkan artikel jurnal sebanyak 
200 pada Google Scholar, 100 Semantic Google Scholar, dan 150 Crossref. Setelah dilakukan Quality 
Assessment, maka diperoleh hasil artikel jurnal sebagai berikut: 

Tabel 1 Sumber Artikel Jurnal 

Sumber Jumlah 

Crossref 1 

Google Scholar 11 

Semantic Scholar 4 

Total 16 

Berikut jumlah artikel jurnal yang terindeks SINTA: 
Tabel 2 Jurnal Terindeks SINTA 

Indeks Jumlah 

Sinta 1 1 

Sinta 2 1 

Sinta 3 3 

Sinta 4 7 

Total 12 

Berikut jumlah artikel jurnal yang terindeks Scopus: 
Tabel 3 Jurnal Terindeks Scopus 

Indeks Jumlah 

Quartile 1 1 

Quartile 2 0 

Quartile 3 1 

Quartile 4 2 

Total 4 

Tabel 4 Hasil Systematic Literature Review 

Sumber Metode Penelitian Hasil Penelitian Limitasi Penelitian 

[18] Penelitian ini 
mengadopsi metode 
Agile yang disebut 
Scrum. Scrum adalah 
suatu pendekatan 
kolaboratif dalam 
pengembangan 
perangkat lunak yang 
melibatkan siklus 
pengembangan 
berulang (disebut 
sprint) dengan tujuan 
fokus pada 
pengembangan fitur-
fitur sistem. 

Pendekatan ini memungkinkan 
pengembangan sistem dalam 
siklus pendek, mempercepat 
manfaat, dan menguji sistem 
dengan cepat. Sistem informasi 
keuangan yang terintegrasi 
meningkatkan efisiensi 
pemantauan keuangan, 
pencatatan transaksi yang 
akurat, serta penyusunan 
laporan keuangan berkala. Ini 
pada akhirnya meningkatkan 
pemahaman keuangan, 
akuntabilitas, dan pengambilan 
keputusan yang tepat waktu 
oleh BUMDesa. 

Keterbatasan 
penelitian meliputi 
ketidakpemakaian 
metode Agile lainnya 
dan pembatasan 
dalam cakupan waktu 
penelitian yang 
mungkin tidak 
mencerminkan 
perkembangan 
terbaru. 

[19] metode Agile 
Development dengan 
siklus sprint 
digunakan untuk 
responsivitas 

Penerapan Metode Agile 
Development adalah pilihan 
pendekatan yang fleksibel dan 
efisien, yang memungkinkan 
pengembangan berulang dan 

Keterbatasan 
penelitian meliputi 
keterbatasan waktu 
dan sumber daya 
serta kebutuhan 
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Sumber Metode Penelitian Hasil Penelitian Limitasi Penelitian 
terhadap perubahan 
dan improvisasi ide. 

responsif terhadap perubahan. 
Metode ini terutama sesuai 
digunakan untuk 
pengembangan aplikasi seluler. 

evaluasi lanjutan 
terhadap 
penggunaan aplikasi. 

[20] Pengembangan 
perangkat lunak Agile 
melibatkan siklus 
sprint dengan 
tahapan 
perencanaan, 
perancangan, 
pengembangan, dan 
pengujian. 

Dalam penelitian ini, 
disimpulkan bahwa metode 
design thinking berkontribusi 
pada improvisasi ide dan solusi 
saat menghadapi perubahan 
sebelum memasuki tahap 
pengembangan menggunakan 
metode agile. Sementara 
metode agile membantu dalam 
pelaksanaan ide dan solusi yang 
dihasilkan dari proses design 
thinking. 

Keterbatasan 
penelitian mencakup 
cakupan aplikasi, 
metode 
pengembangan, dan 
data yang sangat 
spesifik pada UMK 
Anindya Collection. 

[21] Metodologi Agile 
Scrum digunakan 
dalam 
pengembangan 
sistem informasi 
akademik berbasis 
web, melibatkan 
langkah-langkah 
kunci seperti 
perencanaan sprint, 
pengujian white box, 
dan evaluasi berkala. 

Hasil uji penerimaan pengguna 
menunjukkan tingkat kepuasan 
tinggi, dan metode Agile 
memiliki manfaat yang 
signifikan dalam 
pengembangan sistem. 

Keterbatasan 
penelitian pada 
konteks penggunaan, 
perkembangan 
lanjutan, dan metode 
pengujian yang 
digunakan. 

[22] Metode yang 
digunakan adalah 
Scrum, dengan 
membentuk tim-tim 
kecil yang dapat 
beradaptasi dalam 
menyelesaikan 
masalah kompleks 
dengan menjalankan 
fase pengembangan 
secara bersamaan. 

Hasil penelitian menegaskan 
bahwa kategori Sumber Daya 
Manusia (SDM) memiliki 
dampak yang signifikan dalam 
penerapan kedua metode 
manajemen, baik yang 
tradisional (Waterfall) maupun 
yang agile. 

Keterbatasan 
penelitian meliputi 
keterbatasan dalam 
sumber responden, 
dan kurangnya 
eksplorasi pada aspek 
kategori kordinasi. 

[23] Metodologi yang 
digunakan adalah 
Agile Development 
Methods dengan 
fokus pada 
framework SCRUM. 

Metode Agile Development 
Methods dengan SCRUM 
membantu pengembangan 
perangkat lunak yang fleksibel 
dan cepat beradaptasi terhadap 
perubahan. 

Keterbatasan 
penelitian termasuk 
fokus pada metode 
pengembangan 
tertentu, batasan 
waktu dalam cakupan 
perkembangan 
perangkat lunak, dan 
ketiadaan informasi 
tentang pengukuran 
keberhasilan metode 
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Sumber Metode Penelitian Hasil Penelitian Limitasi Penelitian 
yang digunakan 
dalam penelitian. 

[24] Dalam penelitian ini 
menggunakan 
berbagai metode 
Agile, seperti Scrum, 
Kanban, dan XP. 
Namun, tidak ada 
penjelasan yang rinci 
tentang metode Agile 
yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya pilar-pilar kunci dalam 
konsolidasi Agile pada tim 
pengembangan perangkat 
lunak yang baru menerapkan 
metode tersebut. Penelitian 
juga menyoroti pentingnya 
mengatasi tantangan, 
membangun budaya organisasi 
yang mendukung struktur 
Agile, dan mempertimbangkan 
dampak positif dan negatif dari 
peran organisasi dalam proses 
konsolidasi Agile. 

Keterbatasan 
penelitian ini 
termasuk fokus pada 
tim yang baru 
mengadopsi metode 
Agile, tanpa 
menganalisis 
organisasi yang telah 
mengkonsolidasikan 
Agile sebelumnya, 
dan kurangnya 
pertimbangan 
terhadap faktor 
eksternal seperti 
pasar atau persaingan 
industri. 

[25] Dalam 
pengembangan 
perangkat lunak, 
Agile Development 
Methodology 
digunakan untuk 
mengakomodasi 
perubahan pasar 
yang terjadi. Ini 
memungkinkan 
perangkat lunak 
selalu diperbaharui 
sesuai dengan 
kebutuhan dan 
kondisi pasar saat ini. 

Penerapan Agile Development 
Methodology dalam 
pengembangan Sistem 
Penjualan Buku dengan Fitur 
Kategori dan Pencarian untuk 
membantu pemilik toko buku 
mengatasi masalah dalam 
manajemen stok dan 
meningkatkan penjualan 
online. 

Keterbatasan 
penelitian ini meliputi 
keterbatasan dalam 
hal fungsionalitas dan 
keamanan sistem, 
serta ketergantungan 
pada ketersediaan 
akses internet dan 
perangkat yang 
digunakan oleh 
pengguna. 

[26] Penelitian ini 
menggunakan 
metodologi Agile 
yang melibatkan 
tahap Timebox 
Planning, Daily Stand-
Up Meeting, 
Demonstration, dan 
Retrospective 
Meeting. Pendekatan 
ini berfokus pada 
kolaborasi dengan 
pemilik Toko Bella 
Frame ART dalam 
pengembangan 
Sistem Informasi 
Pemasaran berbasis 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode 
Agile dalam pengembangan 
aplikasi memungkinkan 
penyesuaian dengan 
perubahan kebutuhan yang 
berubah-ubah. Hal ini 
memungkinkan 
pengembangan yang lebih 
fleksibel dan pengujian aplikasi 
dapat dilakukan secara terus-
menerus, sehingga masalah 
atau kesalahan dapat lebih 
mudah diidentifikasi. 

Keterbatasan 
penelitian ini meliputi 
kurangnya penjelasan 
yang mendalam 
mengenai penerapan 
metode Waterfall dan 
Agile, serta tantangan 
integrasi sistem 
dengan sistem 
lainnya. Selain itu, 
perlu perhatian lebih 
terhadap aspek 
keamanan dan privasi 
data pelanggan 
dalam CRM. 
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Sumber Metode Penelitian Hasil Penelitian Limitasi Penelitian 
website dengan 
penerapan CRM. 

[27] Dalam penelitian ini, 
digunakan metode 
Agile Software 
Development dengan 
kerangka kerja 
Scrum. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode 
Agile, khususnya metode 
Scrum, dalam pengembangan 
jurnal elektronik MAARIF 
berbasis NGO menghasilkan 
tingkat kepuasan pengguna 
yang tinggi, mencapai 69,64% 
dari responden. 

Keterbatasan 
penelitian mencakup 
kurangnya 
perbandingan hasil 
dengan metode lain 
dan durasi yang 
singkat (34 hari) dari 
tiga sprint, yang 
dapat membatasi 
pengujian dan 
evaluasi yang lebih 
mendalam. 

[28] Metodologi Agile 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah fokus pada 
pengembangan 
dalam iterasi kecil 
untuk 
memungkinkan 
perubahan yang 
sering dan 
keterlibatan klien. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan framework 
manajemen risiko dalam 
metodologi Agile 
meningkatkan efektivitas reaksi 
risiko dengan hasil yang baik 
dan tidak memberikan 
overhead waktu dalam proyek 
pengembangan perangkat 
lunak dengan metode Agile. 

Keterbatasan 
penelitian ini 
termasuk tidak 
adanya eksplorasi 
terhadap berbagai 
metode Agile lainnya 
selain Scrum, serta 
fokus pada proyek-
proyek tertentu 
dengan tim dan ruang 
lingkup tertentu. 

[29] Tidak dijelaskan 
(hanya secara umum) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan Agile 
methodology telah 
meningkatkan kinerja 
pengiriman proyek 
Computational Fluid Dynamics 
(CFD), terutama dalam hal 
memenuhi anggaran dan 
menyelesaikan proyek tepat 
waktu. 

keterbatasan 
penelitian ini yaitu 
kurangnya 
perbandingan detail 
antara Agile dan 
metodologi 
tradisional, ketiadaan 
data konkret yang 
mendukung 
keunggulan Agile 
dalam hal anggaran 
dan waktu, serta 
penjelasan yang 
terlalu umum tanpa 
memberikan 
penjelasan spesifik 
tentang bagaimana 
Agile mencapai 
keunggulan dalam 
proyek CFD. 

[30] Penelitian ini 
menggunakan 
metode Agile Scrum 
dalam 
pengembangan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa telemedicine application 
yang dikembangkan 
menggunakan metode Agile 
Scrum mendapatkan skor rata-

Keterbatasan dalam 
penelitian ini meliputi 
kendala waktu, dan 
jumlah peserta yang 
terbatas dalam 
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Sumber Metode Penelitian Hasil Penelitian Limitasi Penelitian 
aplikasi telemedicine 
untuk layanan 
kesehatan di 
Puskesmas. 

rata 79 dalam pengujian 
kegunaan, yang masuk dalam 
kategori "Acceptable" menurut 
Acceptability Range. 

pengujian fungsional 
dan pengujian 
kegunaan aplikasi. 

[31] Metodologi Agile 
yang digunakan 
mencakup Agile 
Industrial Scrum, P2M 
(program and project 
management for 
enterprise 
innovation), serta 
model agile 3S 
(scheme, system, and 
service). 

Penerapan metode Agile 
berhasil meningkatkan 
keberhasilan proyek 

Keterbatasan dalam 
penelitian ini yakni 
kurangnya sumber 
daya 

[32] Metodologi Agile 
yang digunakan 
adalah Scrum dalam 
pengembangan 
sistem 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode 
Agile dalam pengembangan 
aplikasi Kolepa Mobile dapat 
mempercepat pengembangan 
dan merespons perubahan 
dengan lebih efektif. 

Keterbatasan dari 
penelitian ini adalah 
bahwa aplikasi tidak 
diuji oleh pengguna 
akhir, sehingga 
potensi masalah atau 
ketidakcocokan 
antara sistem dan 
kebutuhan pengguna 
tidak dapat 
diidentifikasi 
sebelumnya. 

[33] Penelitian ini 
mengadopsi metode 
Agile, dengan 
penekanan pada 
Scrum dan Kanban. 
Meskipun ada 
metode Agile lain 
seperti XP, FDD, 
Crystal, Scaled Agile 
Framework (SAFe), 
dan Large Scale 
Scrum (LeSS), namun 
tidak dijelaskan 
secara rinci dalam 
penelitian ini. 

Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa penerapan metode 
Agile, terutama Scrum dan 
Kanban, serta praktik-praktik 
seperti pertemuan harian dan 
penggunaan papan tugas, 
memiliki peran penting dalam 
industri logistik dengan tujuan 
mengakomodasi perubahan 
yang cepat dan memperpendek 
waktu peluncuran produk. 

Keterbatasan 
terbesar pada 
penelitian ini adalah 
budaya organisasi 
yang bertentangan 
dengan nilai-nilai agile 
dan distribusi 
pengetahuan yang 
tidak seimbang dalam 
tim agile. 

 
Tabel Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa penerapan metode Agile pada 

manajemen proyek berpengaruh positif terhadap proses pengembangan proyek. Metode Agile 
telah terbukti memberikan manfaat dalam hal efisiensi, responsivitas terhadap perubahan, dan 
kualitas hasil proyek. Selain itu, penerapan metode Agile juga telah meningkatkan kepuasan 
pengguna dan mempercepat manfaat yang dihasilkan dari proyek-proyek yang menggunakan 
pendekatan ini. Dengan demikian, penerapan metode Agile dapat dianggap sebagai pendekatan 
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yang efektif dalam mengelola proyek-proyek dengan cara yang adaptif dan responsif, sesuai 
dengan tuntutan lingkungan bisnis yang cepat berubah. 

Meskipun penerapan metode Agile pada manajemen proyek memiliki banyak manfaat, ada 
beberapa limitasi yang perlu diatasi. Beberapa limitasi yang perlu diperhatikan meliputi: 
a) Keterbatasan sumber daya: Beberapa penelitian mencatat bahwa keterbatasan sumber daya, 

seperti waktu dan tenaga kerja, dapat menjadi hambatan dalam mengadopsi metode Agile. 
Organisasi perlu mengatasi masalah ini untuk memastikan kesuksesan implementasi. 

b) Ketidakcocokan dengan semua proyek: Metode Agile mungkin tidak sesuai untuk semua jenis 
proyek. Proyek-proyek yang sangat besar atau memiliki persyaratan yang sangat ketat 
mungkin lebih sulit untuk dikelola dengan pendekatan ini. Oleh karena itu, penting untuk 
mempertimbangkan kecocokan metode Agile dengan jenis proyek yang sedang dikerjakan. 

c) Budaya organisasi: Implementasi metode Agile mungkin memerlukan perubahan budaya 
organisasi. Budaya yang mendukung kolaborasi, fleksibilitas, dan responsivitas terhadap 
perubahan sangat penting. Perubahan budaya ini mungkin memerlukan waktu dan usaha yang 
signifikan. 

d) Ketersediaan pelatihan: Tim proyek dan anggota tim perlu memiliki pemahaman yang baik 
tentang metode Agile. Ketersediaan pelatihan dan pendidikan yang memadai sangat penting 
untuk memastikan bahwa semua anggota tim dapat mengikuti metode dengan benar. 

e) Pengukuran keberhasilan: Pengukuran keberhasilan proyek dengan metode Agile dapat 
menjadi lebih kompleks daripada metode tradisional. Organisasi perlu mengembangkan metrik 
yang sesuai untuk mengukur keberhasilan proyek dengan pendekatan ini. 
Meskipun ada beberapa limitasi yang perlu diatasi, penerapan metode Agile tetap merupakan 

pendekatan yang kuat dalam mengelola proyek dengan cara yang lebih adaptif dan responsif. 
Dengan perhatian yang tepat terhadap faktor-faktor ini, organisasi dapat mengoptimalkan 
manfaat dari pendekatan ini. 

 
5 KESIMPULAN 

Dari hasil Systematic Literature Review yang melibatkan 16 artikel jurnal, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode Agile telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam berbagai 
jenis proyek. Metode ini secara konsisten memberikan kontribusi positif dalam hal efisiensi, 
responsivitas, dan kualitas hasil proyek, termasuk dalam konteks pengembangan perangkat lunak, 
aplikasi seluler, dan sistem informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa metode Agile efektif dalam 
membantu organisasi mencapai tujuan proyek dengan lebih efisien. Walaupun demikian, penting 
untuk mencatat bahwa keberhasilan penerapan metode Agile juga sangat tergantung pada 
konteks dan implementasinya. 
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